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INTISARI 
 

Opak Abang merupakan salah satu jenis tarian tradisional yang 
dikembangkan dari kesenian kethoprak dengan diiringi oleh instrumen 
terbang. Tari ini diciptakan oleh Aris Salamun yang kemudian dikembangkan 
oleh salah seorang seniman tari bernama Susi Handayani pada tahun 2007. 
Sejak diciptakan hingga saat ini, tari Opak Abang mengalami perkembangan 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tulisan ini mencoba menganalisis 
dua persoalan utama seputar perkembangan koreografi Opak Abang karya 
Susi Handayani dan faktor-faktor yang mempengaruhi adanya 
perkembangan tari tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang  
disajikan secara deskriptif analisis dengan pendekatan etnokoreologi untuk 
dapat menjawab rumusan masalah secara komprehensif. Sebagai landasan 
konseptual,  penelitian  menggunakan teori koreografi oleh RM Soedarsono 
dan teori perubahan oleh Alvin Boskof sebagai piranti analisisnya.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tari Opak 
Abang merupakan bentuk karya tari baru yang dikembangkan dari bedhayan 
dalam kethoprak terbang. Bedhayan dalam masyarakat Kendal dikenal sebagai 
tarian pembuka yang saat ini terlepas dari pertunjukan ketoprak dan 
dinamakan tari Opak Abang. Saat ini tari Opak Abang dikembangkan secara 
lebih lanjut dengan gerak-gerak yang terinspirasi dari gerak tari bedhayan 
serta gerak-gerik kehidupan masyarakat Kendal. Sejak awal tari ini 
dikembangkan, terlihat telah terjadi empat kali perkembangan secara 
koreografi pada tahun 2007, tahun 2013 dan 2014, dan tahun 2016. Perubahan 
yang paling menonjol terlihat pada unsur gerak dan musik. Perkembangan 
disebabkan oleh faktor internal meliputi, keinginan pribadi seniman, 
kreativitas, dan bentuk sajian, serta faktor eksternal meliputi politik, sosial, 
ekonomi, religi dan pariwisata.  
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ABSTRACT 
 

Opak Abang is one of the traditional dance which is developed from  kethoprak 
that accompanied by terbang instruments. The dance was created by Aris Salamun 
which was then developed by one of the dance artist named Susi Handayani in 2007. 
Since it was created until now, Opak Abang dance has developed which is influenced 
by several factors. This paper tries to analyze two main issues surrounding the 
development of Opak Abang's choreography by Susi Handayani and the factors that 
influence the development of the dance. 

This study uses qualitative research methods that are presented analitical 
descriptively with the ethnochoreological approach to be able to answer the problem 
formulation comprehensively. As a conceptual base, this research uses the 
choreography theory by RM Soedarsono and the theory of change by Alvin Boskof as 
its analysis tools. 
 Based on the results of the study it can be concluded that the Opak Abang 
dance is a new form of dance work developed based on bedhayan in kethoprak terbang. 
Bedhayan in the Kendal community is known as the opening dance which is 
currently separated from the kethoprak show and is called the Opak Abang dance. At 
the moment, Opak Abang dance is developed further with movements inspired by the 
bedhayan dance movement and the movement of Kendal community life. Since the 
beginning of this dance, it has been seen that choreographic developments have taken 
place in 2007, 2013, 2014, and 2016. The most visible developments occurred in the 
elements of movement, and music. Development is caused by internal factors 
including, personal desires of artists, creativity, and forms of presentation, as well as 
external factors including political, social, economic, religious and tourism factors. 
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